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Abstract

Water building planning in an area requires hydrological data, which is obtained from the
distribution of hydrological posts, that is, rainfall posts and water forecast posts in the area. Valid
and accurate hydrological data will affect the accuracy of the results of water building planning.
This study will analyze the rationalization of hydrological posts in the Noelmina River Basin, the
results of which will be obtained the number and distribution (distribution) of hydrological posts that
represent the characteristics of the Noelmina river basin. Evaluation results of the hydrological posts
in the Benanain River Basin , the existence of the number of hydrological posts has met the standard.
There are 17 (seventeen) rain posts that need to be rehabilitated, 4 (four) rain posts need to be
relocated. A total of 4 (four) postal suspects need to be rehabilitated and 2 (two) postal suspects need
to be relocated. 1 (one) climatology post needs to be rehabilitated and 2 (two) climatology posts need
to be relocated.
Keywords: Rationalization, hydrological post, rainfall, water discharge, forecast

Abstrak

Perencanaan infrastruktur sumber daya air memerlukan data pendukung hidrologi yang
sahih. Data pendukung tersebut diantarnya data catatan curah hujan, data catatan debit banjir dan
data pantauan cuaca selama kurun waktu tertentu. Data hidrologi yang sahih dapat diperoleh dari
alat pemantau yang representatif baik dari sisi jumlah maupun penempatannya di suatu kawasan
tertentu. Studi ini menganalisis jumlah dan distribusi penempatan pos pemantau hujan, debit banjir
dan cuara yang ada saat ini (eksisting) di Wilayah Sungai (WS) Noelmina. Hasil analisis berupa
rekomendasi jumlah dan distribusi (sebaran) pos pemantau curah hujan, alat pencatatat debit banjir,
dan pemantau cuaca yang sesuai karakteristik wilayah sungai Noelmina. Studi rasionalisasi pos
hidrologi mengidentifikasi jumlah, posisi dan kondisi pos hidrologi yang ada, kemudian
membandingkan dengan jumlah dan posisi pos yang ideal sesuai standar dan merekomendasikan
langkah yang harus dilakukan agar keberadaan pos hidrologi sesuai standar. Hasil studi terhadap
keberadaan pos hidrologi di Wilatah Sungai Noelmina yaitu terdapat 14 (empat belas) pos pencatatat
curah hujan direkomendasikan direhabilitasi, 7 (tujuh) pos pencatat curah hujan direkomendasikan
direlokasi. 5 (lima) pos pencatat debit banjir direckomendasikan dilakukan rehabiltasi dan 2 (dua)
pos pencatat debit banjir direkomendasikan untuk dilakukan relokasi. 1(satu) pos pemantau cuaca
direkomendasikan dihabilitasi dan 2 (dua) pos pemantau cuaca direkomendasikan direlokasi.
Kata kunci : Rasionalisasi, pos hidrologi, curah hujan, debit air, pantauan cuaca

I. PENDAHULUAN epresentatif dan sahih  sangat diperlukan

Perencanaan infrastruktur sumber daya
air memerlukan data pendukung hidrologi
yang akurat dan valid. Data hidrologi yang
diperlukan terdiri dari catatan curah hujan,
data catatan debit banjir, data pantauaun cuaca
[1]. Ketersediaan data  hidrologi yang
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sebagai bahan masukan (input data) dalam
menghitung dan mendesain infrastruktur
sumber daya air Data yang representative dan
sahih diharpakan akan menghasilkan hasil
perencanaan  bangunan  yang  dapat
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dipertanggungjawabkan bauk secara teknis,

ekonomi, maupun lingkungan.

Data hidrologi yang tidak valid dan tidak
akurat akan menghasilakn disain bangunan
yang tidak efisien dan efektif, baik dari segi
teknik, ekonomi dan lingkungan. Keberadaan
jaringan pos hidrologi yang sesuai dengan
standar dan sistem pencataan yang baik akan
diperoleh data hidrologi yang valid dan
akurat.

Beberapa
diantaranya:
1. Berapa jumlah dan pola sebaran/distribusi

poshidrologi (stasiun hujan,pos duga air dan
pos klimatologi) di wilayah sungai
Noelmina saat ini ?

2. Berapa jumlah dan pola sebaran/distribusi
poshidrologi (stasiun hujan,pos duga air dan
pos klimatologi) di wilayah sungai
Noelmina yang memenuhi persyaratan
berdasarkan standar ?

3. Berapa Pos hidrologi yang ada di wilayah
sungai Noelmina yang perlu
dipertahankan, direlokasi dan direhabilitasi
agar memenuhi standar

identifikasi masalah

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
evaluasi terhadap kondisi jaringan pos
hidrologi yang ada pada saat ini, menentukan
pola jaringan pos hidrologi di Wilayah Sungai
Noelmina yang memenuhi syarat sesuai
standar, dan menyusun rekomendasi terhadap
kondisi pos hidtologi yang ada saat ini untuk
dilakukan langkah perbaikan agat memenhi
standar

Wilayah yang termasuk dalam wilayah
sungai Noelmina, propinsi Nusa Tenggara
Timur. Wilayah Sungai Noelmina mempunyai
luas 936.052 km?2 terletak di 5 Kabupaten dan
1 Kota, yaitu Kabupaten Kupang, Kabupaten
Timor Tengah Selatan (TTS), Kabupaten
Timor Tengah Utara (TTU), Kabupaten Rote
Ndao, Kabupaten Sabu Raijua dan Kota
Kupang. Kabupaten Kupang, merupakan
Kabupaten dengan prosentase luasan terbesar
di Wilayah Sungai Noelmina.
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Gambar 1. Peta Administrasi Wilayah
Sungai Noelmina
Sumber : Balai Wilayah Sungai Nusa
Tenggara Il, 2019

II. BAHAN DAN METODE

Studi rasionalisasi pos hidrologi adalah
kajian perihal keberadaam jaringan pos
hidrologi di suatu wilayah agar memenuhi
standar agar menghasilkan data hidtologi yang
represenrarif dan dapat dipercaya, Studi
rasionalisasi meliputi beberapa parameter,

¢ Parameter teknis,

¢ Parameter fungsi,

¢ Parameter pengembangan ke depan

¢ Parameter kebijakan setempat

Tujuan dan keluaaran studi rasionalisasi
ini adalah dihasilkan jaringan pos hidrologi
yang ideal pada suatu Daerah Pengaliran

Sungai yang merepresentasikan kondisi

hidrologi dari Daerah Pengaliran Sungai

tersebut
Metode yang dapat digunakan untuk
masing-masing jaringan pos hidrologi adalah

sebagai berikut [3]:

1. Metode Kendali Mutu, Stepwise, Kagan
dan Isohyet digunakan untuk
melaksanakan rasionalisasi pada jaringan
pos curah hujan..

2. Metode Kendali Mutu dan Kerapatan
WMO digunakan untuk melaksanakan
rasionalisasi pada jaringan pos klimatologi.

3. Metode Kendali Mutu, Stepwise dan
Kerapatan World Meteorogical
Organization (WMO) digunakan untuk
melaksanakan rasionalisasi pada jaringan
pos duga air
\

a.Metode Analisa Bobot (Score)

Score adalah suatu rnetoda pendekatan
untuk analisa rasionalisasi jaringan pos
hidrometri di suatu Satuan Wilayah Sungai
(SWS) atau Sub Satuan Wilayah Sungai
(Sub SWS) atau DAS atau Sub DAS.
Analisa bobot ini juag akan digunakan
unfuk analisa rasionalisasi jaringan pos
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hujan apabila di suatu SWS atau Sub SWS
atau DAS atau Sub DAS tersebut tidak
dijumpai pos hidrometri.

b. Metode Stepwise
Metode Stepwise ini adalah multiple
correlation. Metode ini mengkorelasikan
suatu variabel tidak bebas (dependent
variable) dan beberapa variabel bebas
(independent variable). Pada studi ini,
metode stepwise digunakan terhadap data
hujan bulanan sebagai variabel bebas dan
data debit bulanan sebagai variabel tidak
bebas dalam satu Satuan Wilayah Sungai
atau Daerah Pengaliran Sungai (DPS) atau
Sub DPS [5].
Jika dalam suatu DPS mempunyai 5 (lima)
buah pos hujan (F, G. H, I dan J ) dan satu
buah pos debit (K), seperti terlihat pada
Gambar 2.2 maka model akan mencari
korelasi antara :
Fke G,FkeH, Fkel, FkeJ, dan F ke K
GkeH,Gkel, GkelJ,dan Gke K
Hkel, HkeJ, dan Hke K
IkelJ,danIke K
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Gambar 2. [lustrasi Jaringan Pos Hujan dan
pos pencatat debit pada Suatu DPS [3]

Model akan menentukan koefisien
korelasi, standar deviasi, perkiraan standar
kesalahn, koefisien multi korelasi, goodness of
fit,  T-value, Beta  coefficient,  dan
konstantanya. Kemudian Model ini mampu
menentukan pos yang paling dominan dan
mempunyai hubungan terkuat dengan pos
pencatat debit banjir. Katakan saja pos H
dengan koefisian multi korelasi X;.

Berikutnya Model akan menentukan
pilihan berikutnya bila kita menggunakan 2
pos hujan, misalnya saja pos H dan I, dengan
Koefisisn ,ulti korelasi adalah X, dimana (X>
> X), demikian selanjutnya sehingga dalam

Volume 7 Nomor 1, Juni 2021

ISSN : 2460-335X
e-ISSN: 2686-6587

contoh kita mendapatkan nilai (X5 > X4 > X3
> X, > X;). Pada keadaan demikian mka
keputusan  diserahkan  kepada  pihak
pengambil keputusan untuk memilih pos yang
akan digunakan

¢. Metode Kriging

Kriging adalah suatu  Metode
interpolasi  kejadian ruang nonstationar,
terdapat beberapa tipe Metode dalam Kriging,
tetapi [rinsip dasarnya sama yaitu bahwa jika
x menyatakan satu titik pada ruang dan Z(x)
adalah fungsi dari x yang diketahui dalam
pengamatan X, X2, X3, . ..., Xn, ,s¢lanjutnya
estimasi Z'(xo) untuk Z(xo) suatu lokasi
yang tidak di ukur (non-measured) akan
ditentukan oleh :
1. Jarak antara titik yang dicari dengan titik

terukur.

2. Jarak antara titik-titik terukur.
3. Struktur variabel yang dimaksudkan

d. Model Analisa Regional

Metode analisa regional (mapping)
akan diterapkan untuk analisa jaringan pos
klimatologi. Data yang digunakan adalah data
rata-rata tahunan dan rata-rata bulan basah dan
bulan kering dari parameter evapotranspirasi
potensial dan temperatur. Masing-masing
parameter tersebut akan dibuat garis-garis
yang mempunyai besaran sama di seluruh
wilayah sungai Noelmina [6].

e. Metode Kagan
Metode ini pertama kali ditemukan
oleh Kagan (1967). Metode ini memanfaatkan
analisis statistik dan mengaitkan kerapatan
jaringan pengukur hujan dengan kesalahan
interpolasi dan kesalahan perataan. Dengan
mengidentifikasi bahwa variabilitas ruang
dapat dikuantifikasikan dengan korelasi antar
stasiun, Metode Kagan mampu
mengidentifikasi jaringan stasiun hujan yang
memenuhi kriteria kesalahan yang ditetapkan.
Fungsi korelasi tersebut dapat disajikan
seperti pada persamaan sebagai berikut:

-p

r(p)=r(o)e”

keterangan:
r(p) : koefisien korelasi untuk jarak O
r(o) : dengan jarak yang sangat kecil (
0 km)
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P . jarak antara setasiun, km
0 :  radius korelasi, yaitu jarak antara
¢ stasiun dimana korelasi berkurang
dengan faktor e
Untuk menghitung kesalahan interpolasi
seperti pada persamaan di bawah ini :

Z,=C, 3[1 r(0)]+0.52 o VN

Prosedur yang dapat dilakukan untuk
menentukan kerapatan jaringan pos hujan
dengan Metode Kagan adalah sebagai berikut

a) Menghitung nilai koefisian variasi (Cv)
baik harian maupun bulanan, sesuai
dengan yang diperlukan terhadap jaringan
pos hujan yang ada.

b) Mencaru hubungan antara jarak setasiun
dengan koefisien korelasi, baik untuk
hujan bulanan,terhadap jaringan pos yang
ada, sesuai yang diperlukan.

c¢) Hubungan antara jarak setasiun dengan
korelasi dibuat dalam bentuk lengkung
exponensial mengikuti persamaan fungsi
korelasi. Dari hasil persamaan yang
dihasilkan dapat diperoleh besaran r(0)

dan O dengan pemadanan terhadap

persamaan tersebut

d) Dengan besaran tersebut, maka parameter
dihitung Z; dan Z; dapat dihitung setelah
menentukan besarnya tingkat ketelilitian
yang digunakan.

e) Setelah jumlah setasiun ditetapkan pada
suatu DAS maka penempatan pos dapat
dilakukan dengan menghitung jarak antara
setasiun, dan selanjutnya digambar jaring-
jaring segitiga sama sisi dengan panjang
sisi sama dengan [ seperti terlihat pada
gam\l?ar berikut :(Kerja et al., 2009)

‘\.
. N ,'
/A~ o 2 /
N X 2 A
Gambar 3. Jaring-jaring Segitiga Metode
Kagan [3]

f. Metode WMO (World Meteorogical
Organisation)
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WMO merupakan organisasi
meteorologi internasional telah memeberikan
rekomendasi jumlah pos hujan yang ada pada
suatu wilayah berdasarkan karakteristik
topografi daerah tersebut. Jumlah atau
kerapatan pos yang dirckomendasikan
tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 1. Standar Kerapatan Pos Duga Air

WMO
Luas Daerah (km:] per Satu
Pos
No. Ti
° pe Kondisi Kondisi
Normal Sulit
1 Daerah dataran
tropis mediteran 600 — 900 3000 —9000
dan sedang

2 Daerah
pegunungan tropis
mediteran dan
sedang

3 Daerah kepulauan
kecil  bergunung

100 - 250 1000 — 5000

dengan curah hujan 140 - 300
bervariasi
4 -
Daerah arid dan -
Kutub 1500 — 10000
Sumber: [3]

2.1. Metodologi
Metode Penelitian ini digambarkan dengan
bagan alir sebagai berikut :

1

| Masukkan dalam Basis Data |

Dan Sistem Informasi

Gambar 4. Bagan Alir Langkah Penelitian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Data Pos Hidrologi

Jumlah pos hidrologi yang ada di
wilayah sungai Noelmina adalah sebagai
berikut:
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Tabel 2. Data Jumlah Pos Hidrologi
eksisting
Wilayah | Pos Pos | Klimatol
sungai | Curah | Duga ogi
hujan | Ajr
Noelmina 11 11 3

Sumber : Balai Wilayah Sungai Nusa
Tenggara Il, 2019

Rincian data Pos hujan yang ada di
wilayah sungai Noelmina adalah sebagai
berikut

Tabel 3. Data Pos Curah Hujan

No. Nama Pos Wilayah Sungai Latitude Longtitude
1 Air Noelmina 627198.1 s 8926023.63 E
2 Leloboko Air NogImina 634442.42 s 89277115 3
3 Nifukani Air Noelmina 645226.55 s 890422761 3
4 Batuliti Air Noelmina $123°32'10.031 s 510" 19'18.377" E

Naibonat Air Noelmins 593090.591 s 8884377.461 3
6 Oelbioin Air Noelmina 606793.43 S 8891790.62 E
7 Raknamo Air Noelmina 599428.71 s 599428.71 3
8 Tarus Air Noelmina 574545.62 S 8879443.93 E
9 Baumata Air Noelmina 5123"32"10.031" s 510" 19'18.377" E

10 Tubutasbatan Air Noglmina 598807.51 s 8870986.35 3
11 Daieko Air Noelmina 363927.53 s 8834379.709 E
12 Deme Air Noelmina 384385.381 s 8832813.534 3
13 Eilode Aif Noelmina 386618.929 s 8842830.1 3
14 Lewuwu Air Noelmina 386618.173 S 8842819.567 E
15 Danau Tua Air Noelmina 490500.619 s 8799103.606 3
16 Eahun Air Noelmina 540146.592 s 8825439.047 E
17 Keka Air Noelmina 518286.966 s 8807704906 3
18 Pantai Baru Air Noelmina 525286.404 s 8824839.142 3

Tiilong Air Noelmina E123°44'32.05" $10° 10°03.58" E

Sumber Balai Wilayah Sungai Nusa
Tenggara II, 2019

Rincian data pos Duga air yang ada di
wilayah sungai Noelmina adalah sebagai

berikut

Tabel 4. Data Pos Duga Air

(o] s - ]
1 Wmikin [Ty 5 Marikin - [
z Noclmiu FISIBA 5 ol - Vi Tewgh ke
3 Bokorg. FISIBA 5 ol | Gty |
4 FSIEA s e - T Tewgh ekt
5 Boentuka FSIEA s e - T Tewgh ekt
3 [ FSIEA
7 Nambns MSMEA
[ Fahirta mSIEA RS Morl Momionss e | Gl |
[ Orm FISIBA RS Horl Murionss - admgirs Kngny
n R FISIBA RS Horl Murionss | Gty |
n Maibt FSIEA 05 Nl Mrianss - Cabmgtrs ey

Sumber : Balai Wilayah Sungai Nusa
Tenggara Il, 2019

Nama dan Lokasi Pos Klimatologi
untuk wilayah sungai Noelmina adalah
sebagai berikut :

Tabel 5. Data Pos Klimatologi
LT DENS [ L]
1) T | MSOMTUR | DGken | MMM | el
1 4] FESNRTILC [ FI | T
] Kibma POSKIMATION | NS ks K Ly

Sumber : Balai Wilayah Sungai Nusa
Tenggara Il, 2019

3.2. Data Catatan Curah Hujan

Data Curah hujan selama periode 10
tahun (2009 s.d 2018) untuk masing pos curah
hujan adalah sebagi berikut
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Tabel 6. Data Pos Duga Air

No | StaHujan Tahun [ata-fata
2009 2010 2011] 2012] 2013] 2014] 2015] 2016 2017] 2018
1[Fatumnasi | 1063.0] 4432.0] 2091.0] 3932.0] 51653 708L9] 115205 18553.0] 19728.0] 140820 87649
2|Noelnoni 1089.0] 19920 18145] 1260.0] 15334 11213 0925 17385 14840 12930 14318
3]0e’oh 137050] 24350 17275 9020 15575 14950 8895 14980 13425] 11156] 26668
4JPolen 8333 2214 | 7840 | 103520 31347 | 20140 | 15580 | 20375 | 43768 | 1622 | 25479
5[Besikama 11305] 2a49.0] 1818.0] 10020] 26420 7965 11055 10200 10330 7555] 13842
6[Noemuti 1275.8] 1575.0] 21027| 11039 2041 1830.4] 21457 47235 37615 41045 22827
7[Kakaniuk 3545 1608.4] 13327 10825) 17325 836.8] 1180.4] 14628 1926.4] 13634 1288.0]
8k 1164|1456 3940 7220 4941 7267| 8262 13524 15862 140L5| 7765
9[Boas 9430 21370] 21830] 13090] 19059 9539 11272 11885 14046] o725 14125
10[Uaba'u 2097.0] 2511.0] 17715 11580] 17315] 10034] 12780] 15289 14755 1729.0] 16284
11[Fatuhao- 756] 1869.0| 15710 1341.0] 18490 14930] 12580] 1247.0] 1637.0] 1869.0] 14210)
12[0enopu 904.0] 15900 15810 1037.0] 1657.8] 1114.0| 1077.0] 12500] 15765 12907 1307.8]
13[Manufui 18| 8260 17820 12077| 984s5| 13340 3759] 7092 7009] 5500] 8562
877 18150 18748] 5057 13591] 11182] 16201] 15155] 1915.4] 1493.0] 13305]
15[Halilulik 425] 3183 3451 1589 3063 2537 2831 34327] 1465 75| 5362
16[0ckoni 1502| 19146 18966 8701 20752 20908] 9363 1109.2| 19951 11499 1554.0]
17[sufa 3169|1737 152576 1635| 1055|1311 1770|2162 18083
18[Baurasi 2430| _1737.5] 268a| 2236 18515 20575 24015| 1855.4] 19893
19[Haliwen 3531 3075 9909| 22527] 18078 12571 1611.8] 23711722449 20543
20[Lahurus 2086]  2440| 16759 2055|1351 1670 2006.|
21[Kaubele 766 1323] 75 eos| 1252 631 9922

Sumber : Balai Wilayah Sungai Nusa
Tenggara Il, 2019

3.3. Analisis
3.3.1. Analisis Pos pencatat Curah hujan
a. Metode Kendali Mutu

Hasil analisis penilaian pos pencatat curah
hujan menggunakan Metode kendali mutu
diperoleh hasil sebagai barikut :

Tabel 7 Hasil Analisis Penilaian Pos Hujan
Metode Kendali Mutu

No | Namafos Wiah Sunga attude Longitude TOTALQC | ereco axiiRpos | sosor
1 Batinifukoko Noelmina anel S 892602363 E Py ‘ MERAGUKAN ‘ 2
2 Leloboko Noelmina UL S 8IS 3 20 VERAGUKAN 2
3 Nifukani Noelmina 64522655 S 890422761 3 197 1
4 Batulti Noelmina SIIR0BL S | SWr B3 E i MERAGUKAN 2
5 | taioat Noeiina s | s | mene | € fE) VERAGURAN :
] Oelbiin Noelmina 6679343 S BB01790.62 E 219 MERAGUKAN 2
1 Raknamo Noelmina S8 TL S 5942871 3 26 VERAGUKAN 2
8 Tarus Noelmina SHS4562 S B35 E 23 BAIK 3
s | Baumm Noeiina SusRuer | s | sowsaw | € 0 VERAGUEAN 2
0 Tubutasbatan Noelmina 598807.51 S 837098635 3 pri} MERAGUKAN 2
u Daieko Noelmina 36397.53 S 8834379.709 E 230 MERAGUKAN 2
b Deme_ Noelmina 384385381 S SB35 3 1% 1
3 Eilode Noelmina 386618929 S 842301 E plj MERAGUKAN 2
u Lewuwu Noelmina 386618173 S BB42819.567 3 3 VERAGUKAN 2
5 DanauTua Noelmina 250500619 S 795103606 £ 181 1
1 Eshun Noelnina soues | 5 | ssenon € 1B 1
7 Kela Noeiina [s | e ¢ fo) NERAGUEAN :
B Pantai Bary Noelmina S E800g38.142 200 MERAGUKAN 2

Tiilong Noelmina L0344 3005 SI0' 10 0358" 116 1

Sumber Hasil Analisis, 2019

Berdasarkan tabel diatas terdapat 1 (satu)
pos curah hujan dalam keadaan baik, 13 (tiga
belas) pos dalam keadaan meragukan, dan 5
(lima) pos dalam kategori jelek

b. Metode Stepwise
Hasil analisis korelasi antara pos duga air
dengan pos curah hujan adalah sebagai berikut

Tabel 8. Koefisien Korelasi Antar Pos Duga
Air dengan Pos Hujan W.S. Benanain

Sumber : Hasil Analisis, 2019
Hasil penilaian pos hujan
menggunakan Metode stepwise (korelasi
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dengan pos duga dengan pos hujan) adalah
sebagai berikut.

Tabel 9 Hasil Penilaian Pos Hujan Metode

Stepwise W.S. Noelmina
NO POS DUGA POS HUIAN
Baumata | Taurus | Nufikani | Oelbioin | Raknamo | Tubutesbatan

1 | MANIKKIN 3 3

NOELMINA
2 |Huw 1 1

BOKONG
3 | TAKARI 3 3
4 | MUKE 3 3
5 | NOELMINA MIO 1 1
6 | BOENTUKA 3 3
7 | NUNKURUS 3 3
8 FATUTETA 1 1
9 [ RaKNAMO 1 3
10 | NAIBONAT 2 2

skor Total 3 3 2 2 2 2

Sumber : Hasil Analisis, 2019

¢. Metode Kagan
Hasil analisis Metode Kagan untuk pos
curah ujan adalah sebagai berikut :

Tabel 10 Hasil Penilaian Pos Hujan Metode
Stepwise W.S. Noelmina

Hasil Analisis Kagan W.S. Noelmina (P. Timor)
Alkm2): 7613
0 05276

n [ 200 [ 200 [ om | o [ ze0 | 200 [ o | o ] zio0 [ o0 [ e | o [ 7100 | 2ea [ tem
f FETC I N E 7 T 0l o w7 o5 I T
P D R 7 FE N R0 B 05 i w7 o ss w06
5 ol 10 s3] P I N ) T s e
Iy EY, T Y= 5 wal - s s
5 P I TR ) T - s _w0d
5 0 I 7 ) I - B I
7 EY: BT I FF ) T I s 03
s 5 0 wol E] ) N o odl w3 w s 02
5 34 FEE Y Y ) Y, Y sz
10 2] 552 35 T 2 Y o oa _mi s s w01
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3.3.2. Analisis Pos Duga Air
a. Metode Kendali Mutu

Hasil analisis pos duga air dengan
Metode kendali Mutu adalah sebagai berikut

Tabel 11. Hasil Penilaian Pos Duga Air
Metode Kendali Mutu W.S. Noelmina

No. NamaPos Wilayzh Sungai Latitude Longtitude TOTALQC ‘ KATEGORI AKHIR POS [ 80BOT
1| saithoto Yochire a5 | wame | ¢ ) [ e | 1

P T Nocline [ I I [E VERAGIM 2

3| i Noeing s | s | mowe | € 19 g:
I Nelnna SR | 5 | swewr | € i NERAGUM 2

5 Naibonat Noelmina 553090591 N 8834377461 E 3 MERAGUKAN 2

5 | ocbion Yochina amme | s | wma | € 25 MERAGIKAN 1

1 Raknamo Noelmina 534871 s S348TL E 2% MERAGUKAN 1

e | T Nochine s | s | wmes | € [l B 3

S | e Nochine SpERnEr | 5 | swssar | ¢ W VERAGUA 2

0| Tttt Noching sns | s | mwws | 3 VERAGUA ?

U | Do Noclina ws | s | menm | € [E] VERRGUA 1

n Deme Noelmina 304385381 N SB35 3 1% 1

o T Yochine wos | 5 | masw | € n VERAGUA

¥ o Noeline Sesm | 5 | s | 3 VERAGUA 1

[ Noching s | 5 | swmer | € [ 1

[l Noclina s | 5 | somor | € i 1
0|t Noching sws | 5 | sk | € 2 VERAGUA ?

B | ratey Noclina | s | sama | € w VERRGUA 7

19 | Tiiong Nodrina AR Swwes | € 1% i:

Sumber : Hasil Analisis, 2019
b. Metode Stepwise

Analisis metode stepwise dilakukan
dengan menggunakan koefisien korelasi
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antara pos hujan dengan pos duga air. Data
Pos duga air yang memliki koefisien korelasi
dengan data Pos hujan merupakan pos duga
air yang terpilih.

Tabel 12 Hasil Penilaian Pos Duga Air
Metode Kendali Mutu W.S. Noelmina

c¢. Metode WMO

. Hail identifikasi menunjukkan bahwa
wilayah sungai Noelmina merupakan daerah
sedang yang bergunung dan berada di daerah
tropis maka jumlah kerapatan pos duga air
yang direkomendasikan adalah sekitar 300
km? sampai 1000 km? setiap pos duga untuk
kondisi normal sedangkan untuk daerah
kepulaluan kecil yang bergunung dengan
hujan yang bervariasi dengan luas daerah
antara 140 — 300 km? direkomendasikan
kerapatan setiap pos duga air 650 km? per satu
pos. Berdasrkan kriteria tersebut maka dapat
ditentukan jumlah pos duga air yang harus
terpasang dalam suatu wilayah sungai agar
dapat memantau kondisi hidrologi suatu pulau
dan menghasilkan data yang representatif.
Hasil analisis tersebut ditentukan hanya
berdasarkan kondisi luas pulau dan kondisi
topografinya. jumlah pos duga air yang
diperlukan pada lokasi studi tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 13 Hasil Penilaian Pos Duga Air

Metode Kendali WMO
: Darh uithealfod] | SderUNO | fumlnPes ‘
11asDAS Nlmnafnd o Penannlpenzmean | ol
Wil Miimgl | eising
Ll 1m0 ] il mﬂ ; PerPerrange e 1
il

3.3.3.  Analisis Pos Klimatologi

a. Metode Kendali Mutu

Hasil analisis pos klimatologi dengan Metode
kendali Mutu adalah sebagai berikut.
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Tabel 14. Hasil Penilaian Pos Klimatologi
dengan Metode kedali mutu

oy | Ve | ifa)” Immuc

g | Wk | 665 f | A g

O U S L

ok | A | WD s p

b. Metode WMO

Hasil identifikasi terhadap kondisi lokasi
wilayah sungai Noelmina merupakan daerah
sedang yang bergunung dan berada di daerah
tropis maka jumlah kerapatan pos duga air
yang direkomendasikan adalah sekitar 300
km? sampai 2500 km? setiap pos klimatologi
untuk kondisi normal sedangkan untuk daerah
sulit, luas daerah antara 1000 — 5000 km? .
Berdasarkan kondisi tersebut
direckomendasikan kerapatan setiap pos
klimatologi 1400 km? per satu pos. Dengan
kondisi tersebut maka seluruh wilayah sungai
yang di analisa dapat ditentukan jumlah pos
klimatologi yang harus terpasang dalam suatu
wilayah sungai agar dapat memantau kondisi
hidrologi suatu pulau. Jumlah tersebut
memang ditentukan hanya berdasarkan
kondisi luas pulau dan kondisi topografinya.
Jumlah pos klimatologi yang diperlukan pada
Wilayah Sungai Noelmina dapat disajikan
pada tabel berikut

Tabel 15. Analisis Kerapatan Pos
Klimatologi Metode WMO

Do Sulthrealfn]) | Stndar VO | jumhPos
Luas DAS Benenain md — ! i o Penanlanpenugan jnlh

mitind 3 it

in
llac

0 m 0 ] 2 TidatPeruPenameehnPerguangn | 0

IV. KESIMPULAN

Hasil analisis dan evaluasi terhadap pos
hidrologi yang ada di Wilayah Sungai
Noelmina adalah pos hujan yang perlu
direhabitasi sejumlah 14 (empat belas) pos
hujan, 7 (tujuh) pos hujan perlu direlokasi. 5
(lima) pos duga perlu direhabiltasi dan 2 (dua)
pos duga perlu direlokasi. 1(satu) buah pos
klimatologi perlu dihabilitasi dan 2 (dua) pos
klimatologi perlu direlokasi.
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